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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of incentives and work 

environment partially or simultaneously on employee performance in the 

Teleoperation unit of PT BFI FINANCE Tbk Cisauk South Tangerang. The type 

of research used in this research is quantitative research. The population used 

in this research were employees at the Teleoperation unit of PT BFI FINANCE 

Tbk Cisauk South Tangerang. The sample used by the author in this research 

was 70 respondents. The data collection method used in this research is primary 

data. The primary data taken is the results of a questionnaire. The results of the 

research show that incentives have a positive and significant influence on 

employee performance where it is obtained that t count > t table or (2.623 > 

1.996). This is also reinforced by the ρ value < Sig.0.05 or (0.00 < 0.05 ). The 

work environment has a positive and significant influence on employee 

performance where the calculated t value > t table or (6.571 > 1.996) is 

obtained. This is also reinforced by the ρ value < Sig.0.05 or (0.00 < 0.05). 

Incentives and Work Environment have a positive and significant influence on 

Employee Performance where the calculated F value > F table or (21.549 > 

3.130) is obtained. This is also reinforced by the ρ value < Sig.0.050 or (0.000 

< 0.050). 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Insentif dan Lingkungan Kerja secara parsial maupun 

simultan terhadap Kinerja Karyawan pada unit Teleoperation PT BFI FINANCE Tbk Cisauk Tangerang 

Selatan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan pada unit Teleoperation PT BFI FINANCE Tbk Cisauk 

Tangerang Selatan. Sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini berjumlah 70 responden. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer yang 

diambil adalah hasil kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Insentif memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dimana diperoleh t hitung > t tabel atau (2,623 > 1,996)  Hal 

tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,00 < 0,05). Lingkungan Kerja memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dimana diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (6,571 > 1,996). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,00 < 0,05). Insentif 

dan Lingkungan Kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dimana 

diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (21,549 > 3,130), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig.0,050 

atau (0,000 < 0,050). 

 

Kata Kunci : Insentif, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan pembiayaan adalah salah satu jenis lembaga keuangan non-bank yang didirikan 

untuk kepentingan komersial, seperti leasing, kartu kredit, maupun pembiayaan konsumen misalnya 

kredit kendaraan. Di Indonesia, sektor pembiayaan sangat kompetitif karena banyaknya perusahaan 

sejenis yang terus bermunculan dan berkembang. 

Menurut Adhari (2020:77), kinerja karyawan merupakan hasil kerja dari pelaksanaan suatu 

fungsi atau aktivitas dalam kurun waktu tertentu yang mencerminkan kualitas dan kuantitas hasil 

kerja. Sementara itu, Rerung (2019:54) menjelaskan bahwa kinerja adalah perilaku nyata dari tugas 

yang dapat diamati dan dinilai, di mana kinerja menunjukkan kontribusi individu terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. 

Secara umum, kinerja karyawan dapat dipahami sebagai kemampuan individu untuk 

memenuhi tuntutan kerja, di mana pekerjaan dapat diselesaikan tepat waktu tanpa melampaui batas 

yang ditentukan, serta dilandasi oleh etika dan moral perusahaan 

 
Berdasarkan tabel yang disajikan, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai kinerja karyawan pada 

tahun 2022 mencapai 74,2%, yang dikategorikan dalam tingkat “Baik”. Namun, pada tahun 2023 

terjadi penurunan yang cukup signifikan menjadi 44,0%, yang masuk ke dalam kategori “Kurang”. 

Penurunan ini menunjukkan bahwa terdapat masalah pada kinerja karyawan selama periode 2022–

2023. Salah satu penyebab yang diidentifikasi adalah terjadinya insiden keamanan siber pada tahun 

2023, yang berdampak pada penurunan kuantitas kerja di PT BFI Finance. 

 
Merujuk pada data, terlihat bahwa besarnya insentif yang diperoleh karyawan sebanding 

dengan tingkat pencapaian mereka setiap bulan yang diukur melalui Key Performance Indicator 

(KPI). Pada tahun 2022, perusahaan memiliki 65 karyawan dengan rata-rata skor KPI sebesar 2,7 

dan nominal rata-rata insentif sebesar Rp530.323. Total keseluruhan insentif yang diberikan saat 

itu mencapai Rp34.470.995. 
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Dari data yang tersedia, sejumlah fasilitas seperti tangga, ruang rapat, toilet, workstation, 

dan kursi ergonomis masih belum memadai. Hal ini dapat memengaruhi kenyamanan serta 

produktivitas para karyawan. Selain itu, papan pengumuman juga dirasa perlu ditambah agar 

komunikasi internal menjadi lebih efektif. Di sisi lain, belum tersedianya ruang pelatihan bagi agent 

juga menjadi catatan penting. Oleh karena itu, peningkatan kualitas fasilitas kerja sangat dibutuhkan 

di samping evaluasi sistem insentif, agar kinerja karyawan dapat terus meningkat. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Insentif 

Menurut Sarwoto dalam Larasati (2018), insentif sebagai bagian dari keuntungan, 

terutama diberikan kepada pekerja yang berprestasi. Oleh karena itu keberadaan insentif dapat 

menambah semangat untuk bekerja agar dapat memperoleh insentif. Insentif merupakan strategi 

untuk meningkatkan produktivitas dan efesiensi perusahaan dalam menghadapi persaingan yang 

semakin ketat, dimana produktivitas menjadi suatu hal yang sangat penting. (Kurnia et al., 2019) 

Insentif sebagai suatu sarana motivasi yang berupa perangsang ataupun dorongan yang 

diberikan dengan sengaja kepada pekerja agar dalam diri mereka timbul semangat kerja yang 

lebih besar untuk berprestasi. Pemberian daya perangsang atau insentif merupakan daya 

pendorong bagi karyawan untuk mau bekerja lebih giat dengan segala upaya dan kemampuan 

yang dimiliki oleh karyawan tersebut. Semakin perusahaan memperhatikan karyawannya, maka 

semakin giatlah karyawan tersebut dalam melaksanakan tugasnya. (Marhumi & Nugroho, 2019) 

 

2. Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja merupakan salah satu tempat yang paling sering dilakukan oleh 

karyawan dalam melakukan kegiatan aktivitasnya sehari-hari. Lingkungan kerja yang 

menyenangkan akan memberikan rasa nyaman kepada karyawan sehinggadapat 

mempengaruhi meningkatnya kinerja karyawan. Menurut Sedarmayanti (2017:25) lingkungan 

kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang di hadapi, lingkungan sekitar dimana 

seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun sebagai kelompok. Sedangkan Menurut Sukanto dan Indryo (2018:151) lingkungan 

kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja yang dapat mempengaruhi dalam 

bekerja meliputi pengaturan penerangan, pengontrolan suara gaduh, pengaturan kebersihan 

tempat kerja dan pengaturan keamanan tempat kerja. Lingkungan kerja menurut Afandi 

(2018:66) adalah sesuatu yang ada dilingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan 
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3. Kinerja  
Sinambela (2016: 483) menyatakan “Pengertian kinerja adalah kerelaan seseorang 

ataupun sekelompok orang untuk melaksanakan aktivitas tertentu serta menyempurnakan 

menurut tanggung jawabnya dengan hasil sebagaimana yang diinginkan”. Menurut Kaswan 

(2017: 278) kinerja pegawai mencerminkan perilaku pegawai di tempat kerja sebagai 

penerapan keterampilan, kemampuan, dan pengetahuan, yang memberikan kontribusi atau 

nilai terhadap tujuan organisasi. Menurut Rismawati dan Mattalata (2018: 2) kinerja 

merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu 

untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang 

diemban suatu perusahaan atau perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negatif dari 

suatu kebijakan operasional. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut Sugiyono (2018:8) berpendapat “penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan”. Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji 

pengaruh insentif dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel Insentif (X1), sebagaimana ditunjukkan dalam 

Tabel 4.10, seluruh item memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,235). Dengan 

demikian, seluruh pertanyaan dalam kuesioner untuk variabel insentif dinyatakan valid dan 

layak digunakan sebagai instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini. 
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Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat disimpulkan variabel Lingkungan Kerja (X2) 

diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,235), dengan demikian maka setiap pertanyaan pada 

kuisioner dinyatakan Valid, dan kuisioner layak untuk di olah sebagai data penelitian. 

 
Berdasarkan Tabel 4.11, dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja karyawan (Y) 

menunjukkan nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,235). Dengan demikian, setiap item 

pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid dan instrumen tersebut layak digunakan 

dalam pengolahan data penelitian 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan dalam Tabel 4.13, diketahui bahwa nilai 

reliabilitas untuk masing-masing variabel berada di atas angka 0,600. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

memenuhi kriteria reliabel 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Data tersebut berdistribusi normal jika datanya tersebar sepanjang baris. Dari grafik Q-Q 

di atas terlihat bahwa data berdistribusin normal sepanjang garis diagonal. Jadi dapat 

dikatakan datanya berdistribusi normal. 
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Perolehan tersebut menunjukkan bahwa nilai Sig. Residual Terstandar adalah = 0,200. 

maka nilai Sig > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data variabel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Uji normalitas juga dapat dilihat pada plot Q-Q normal gambar 

yang diolah dengan data SPSS dibawah ini. 

 

b. Uji Multikolinieritas  

Berdasarkan hasil tabel 4.15, dapat disimpulkan bahwa nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) 0.552 < 10 dan nilai tolerance semua variabel bebas lebih besar dari 0,10 dimana 

Insentif (X2) dan Lingkungan Kerja (X2) memperoleh nilai tolerance 0,552 dan nilai VIF 

diperoleh sebesar 1,813 maka dapat dikatakan antara variabel tidak terjadi gejala 

multikolinieritas 

 
 

c. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan gambar 4.3 di atas, menunjukkan hasil uji heterokedastisitas terlihat titik 

menyebar secara acak dan tidak ada pola tertentu baik di bagian atas angka 0 ataupun di 

daerah sumbu Y, dengan demikian dapat disimpulkan maka tidak terjadi heterokedastisitas 

dalam penelitian ini. 
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3. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil tabel 4.17 di atas, hasil uji autokorelasi menujukkan nilai Durbin-Watson 

sebesar 1,750 dan nilai tersebut berada diantara 1,703 (du) < 1,750 (d) < 2,297 (4-du). Maka 

dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. 

 
Berdasarkan hasil tabel 4 di atas, hasil uji run test menujukkan nilai sebesar 0,149 >0,05 Maka 

dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi 

 

4. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.21, menunjukkan uji regresi linier berganda maka 

diperoleh persamaan Y = 22.373 + 0.098 (X1) + 0,331 (X2). Dari persamaan di atas dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai Konstanta sebesar 22.373 artinya variabel Insentif (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) 

tidak ada maka terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 22.373 point. 

b. Nilai Insentif (X1) sebesar 0,98 artinya apabila konstanta dan tidak ada perubahan pada 

variabel Lingkungan Kerja (X2) setiap ada perubahan 1 unit pada variabel Insentif (X1) 

akan mengakibatkan perubahan pada Variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,98 point.  

c. Nilai Lingkungan Kerja (X2) 0,331 artinya apabila konstanta dan tidak ada perubahan pada 

variabel Insentif (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Lingkungan Kerja (X2) 
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akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,331 

point. 

 

5. Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.24 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,455 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang karena berada pada 

interval 0,40 – 0,599 

 

6. Uji Koefisiensi Determinasi 

 
Dari perolehan diatas, nilai Adjusted R-squared sebesar 0,184 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa besaran pengaruh Variabel Lingkungan Kerja terhadap Variabel Kinerja Karyawan 

sebesar 18,4%, sisanya 18,6% (100% - 18,4%) dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti 

oleh penulis 

 

7. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan hasil uji t tabel 4.28 di atas, diperoleh nilai thitung > ttabel atau (3,230 > 1,996) hal 

tersebut diperkuat dengan nilai taraf signifikansi 0,002 < 0,05, yang artinya Ha diterima dan 

dapat dikatakan bahwa Pengaruh Insentif (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 
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Berdasarkan hasil uji t tabel 4.28 di atas, diperoleh nilai thitung > ttabel atau (4,119 > 1,996) hal 

tersebut diperkuat dengan nilai taraf signifikansi 0,000 < 0,05, yang artinya Ha diterima dan 

dapat dikatakan bahwa Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

 
Berdasarkan Tabel 4.30, diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 8,769 lebih besar dari F tabel 

sebesar 3,13, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang berada di bawah batas 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima. Dengan kata lain, variabel 

Insentif (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

KESIMPULAN 

1. Variabel lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT BFI 

Finance Cabang Depok, hal ini dibuktikan dengan diperoleh nilai thitung > ttabel atau (4,119 > 

1,996) dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,447 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang sedang karena berada pada interval 0,40 – 0,599 dengan hasil koefisien 

determinasi sebesar 0,200 disimpulkan bahwa besaran pengaruh Variabel Lingkungan Kerja 

terhadap Variabel Kinerja Karyawan sebesar 20% sedangkan persamaan regresi linier 

sederhana Y = 23,446  + 0,403 X2  

2. Variabel insentif dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

karyawan, hal ini dapat dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 8,769 lebih besar dari F tabel 

sebesar 3,13 dan nilai koefisien korelasi sebesar sebesar 0,455 artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang sedang karena berada pada interval 0,40 – 0,599 hasil 

koefisien determinasi sebesar 0,184 sehingga dapat disimpulkan bahwa besaran pengaruh 

Variabel Lingkungan Kerja terhadap Variabel Kinerja Karyawan sebesar 18,4%. Sedangkan 

persamaan regresi linier berganda Y = 22.373 + 0.098 (X1) + 0,331 (X2). 
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